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This study aims to analyze the influence of instructional leadership, academic
supervision, and organizational culture on the pedagogical competence of elementary
school teachers in Temanggung District, Temanggung Regency. The research method
used is linear regression analysis with data obtained from teacher performance
measurements. The results show that instructional leadership has a positive and
significant impact on teachers' pedagogical competence, with an influence of 21.9%.
Academic supervision also has a positive and significant influence on teachers'
pedagogical competence at 34.8%. Additionally, organizational culture has the largest
influence, contributing 56.8%. Simultaneously, instructional leadership, academic
supervision, and organizational culture have a positive influence of 67.5% on teachers’
pedagogical competence. The conclusion of this study is that these three variables
significantly improve the pedagogical competence of elementary school teachers in
Temanggung District. This research provides insight into the importance of leadership,
supervision, and organizational culture in enhancing education quality.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik, dan budaya organisasi terhadap kompetensi pedagogik guru SD
Negeri di Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis regresi linear dengan data yang diperoleh dari pengukuran
kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru dengan
pengaruh sebesar 21,9%. Supervisi akademik juga memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 34,8%. Selain itu, budaya
organisasi memberikan pengaruh paling besar dengan 56,8%. Secara simultan,
kepemimpinan instruksional, supervisi akademik, dan budaya organisasi memberikan
pengaruh positif sebesar 67,5% terhadap kompetensi pedagogik guru. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa ketiga variabel tersebut secara signifikan meningkatkan
kompetensi pedagogik guru SD Negeri di Kecamatan Temanggung. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang pentingnya kepemimpinan, supervisi, dan budaya
organisasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

I. PENDAHULUAN

Menurut Saptono, etal. (2022: 65) guru di
tuntut memiliki dan mempunyai kompetensi
pedagogik agar menjadi guru yang profesional.
Seperti yang tertuang dalam peraturan direktur
jendral guru dan tenaga kependidikan
kementrian pendidikan, kebudayaan, riset dan
teknologi nomor 2626/B/HK.04.01/2023 pasal 6
ayat 1 tentang model kompetensi guru, bahwa
kompetensi pedagogik guru merupakan kemam-
puan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik. Kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki seorang guru sekurang-kurangnya
meliputi: pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan, pemahaman terhadap peserta
didik pengembangan kurikulum atau silabus,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis,

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
Menurut Widiasmara (2022: 17) guru

merupakan seseorang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk mendidik, membina,
dan membimbing siswa baik individual maupun
klasikal di sekolah maupun di luar sekolah yang
mempunyai kemampuan unjuk kerja dalam
bidangnya. Tugas-tugas yang dilakukan oleh
seorang guru dalam menjalankan kewajiban
tentu bukan hanya proses belajar mengajar di
sekolah, namun juga guru berperan dalam proses
manajemen di suatu lembaga pendidikan/
organisasi, dimana guru tersebut merupakan
bagian dari sumber daya manusia di suatu
lembaga pendidikan yang bersangkutan.
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Berdasarkan laporan pengawas di Gugus
Among Siswo tahun 2023 menunjukkan adanya
kelemahan kompetensi pedagogik guru. Pada
dimensi pemahaman karakteristik peserta didik
terdapat 80% guru belum melakukan dan
memetakan hasil asesmen awal. Sebanyak 75%
guru  belum  melakukan  pengembangan
kurikulum ditunjukkan dengan guru masih
mengunduh modul ajar tanpa menyesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Kemudian
pada dimensi penguasaan teori belajar dan
prinsip pembelajaran sebanyak 68% guru masih
melakukan pembelajaran secara konvensional.
Pada dimensi pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik  terdapat 55%  guru  belum
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
sesuai dengan rancangan modul ajar. Sebanyak
62% guru dalam dimensi komunikasi peserta
didik belum maksimal dalam menanggapi
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik.
Dalam dimensi penilaian dan evaluasi sebanyak
90% guru belum menyusun rencana kegiatan
remedial dan pengayaan. Dalam dimensi
pemanfaatan tekonologi pembelajaran sebanyak
80% guru belum menggunakan media
pembelajaran berbasis TIK. Peran kepala sekolah
dalam pelaksanaan kepemimpinan instruksional
sangat berperan penting untuk peningkatan
kompetensi pedagogik guru dan kualitas
pembelajaran di sekolah. Senada dengan
pernyataan Mulyasa (2022: 5) sukses tidaknya
pendidikan dan pembelajaran di sekolah salah
satunya dipengaruhi oleh kemampuan kepala
sekolah dalam mengelola setiap komponen
sekolah.

Berdasarkan data penilaian kinerja kepala
sekolah pada Gugus Among Siswo tahun 2023
menunjukkan bahwa sebanyak 75% kepala
sekolah belum mengembangkan visi misi dan
tujuan sekolah. Sebanyak 60% kepala sekolah
belum merancang program pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan. Sebanyak
67% kepala sekolah belum menciptakan iklim
belajar yang kondusif sehingga berdampak pada
sarana dan prasarana yang kurang memadai.
Sebanyak 80%  kepala sekolah  belum
mengembangkan program standar akademik
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Peningkatan
kompetensi pedagogik guru, perlu diadakan
pembinaan secara terus menerus dan
berkesinambungan. Pembinaan dilakukan untuk
menjadikan guru sebagai tenaga yang
profesional, salah satunya melalui kegiatan
supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah. Menurut Widiasmara (2022: 65)
menyatakan  bahwa  supervisi  akademik

merupakan serangkaian  kegiatan = yang
dilaksanakan untuk membantu guru dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemam-
puannya mengelola proses pembelajaran, demi
pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan
supervisi akan memberikan inspirasi untuk
bersama-sama menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan dengan waktu lebih cepat, cara lebih
mudah, dan hasil yang lebih baik daripada
dikerjakan sendiri. Bagi kepala sekolah,
melakukan supervisi terhadap guru mempunyai
arti untuk menilai apakah program yang telah di
laksanakan telah mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil penilaian Kkinerja kepala
sekolah di Gugus Among Siswo tahun 2023
diketahui bahwa indikator supervisi akademik
masih kurang. Sebanyak 60% kepala sekolah
belum melakukan perencanaan supervisi
akademik. Sebanyak 65% kepala sekolah belum
melaksanakan supervisi akademik sesuai
program supervisi yang telah disusun. Sebanyak
85% kepala sekolah belum menindaklanjuti hasil
supervisi akademik.

Mangkunegara (2017: 68) berpendapat
bahwa budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, norma-
norma yang dikembangkan dalam organisasi
yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi
anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan internal. Budaya
organisasi merupakan elemen yang sangat
penting dalam asas dan visi sekolah, eksistensi
budaya kerja memiliki peranan yang sangat
penting dalam peningkatan kualitas sekolah,
karena berkaitan erat dengan perilaku dan

kebiasaan-kebiasaan warga sekolah untuk
melakukan penyesuaian dengan lingkungan,
serta cara memandang persoalan dan

memecahkannya di lingkungan sekolah, sehingga
dapat memberikan landasan dan arah pada
berlangsungnya suatu proses pendidikan yang
efektif dan efisien.

Budaya organisasi terkait dengan tanggung
jawab kerja dilihat dari segi kedisiplinan guru
sekolah dasar negeri di gugus among siswo
dalam bekerja masih kurang. Kedisiplinan waktu
guru dalam bekerja ditunjukkan dari data jurnal
kepala sekolah Gugus Among Siswo tahun 2023
tentang pemenuhan jam mengajar belum
terpenuhi sesuai peraturan. Sebagian besar guru
masuk kelas lebih dari jam yang ditentukan dan
keluar sebelum jam mengajarnya selesai. Selain
itu guru sekolah dasar negeri di Gugus Among
Siswo juga belum bertanggung jawab secara
administrasi, hal ini dibuktikan dengan hasil
laporan pengawasan akademik yang disusun oleh
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pengawas sebanyak 75% guru membuat
administrasi hanya ketika akan diadakan
supervisi maupun akreditasi. Administrasi yang
dibuat sebagian besar hanya mengunduh dari
internet tanpa menyesuaikan dengan keadaan
sekolah yang sebenarnya. Sebanyak 56% guru
belum dapat bekerja sama dalam tim secara
maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
tersebut di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul
"Pengaruh Kepemimpinan Instruksional,
Supervisi Akademik dan Budaya Organisasi
Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung."

II. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif. Hikmawati (2017: 92) menyata-
kan bahwa penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan analisis data dengan teknik
analisis deskriptif kuantitatif yang pada
dasarnya mengubah data hasil penelitian ke
dalam bentuk deskripsi angka-angka yang
mudah dipahami.

Sejalan dengan pendapat Castellan dalam
Kurniawan (2018: 36) penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif karena penelitian ini
menggunakan data kuantitatif sehingga
analisis datanya adalah analisis data kuanti-
tatif (inferensi) atau menggunakan formula
statistik matematis. Menurut penelitian
kuantitatif berdasar pada asumsi bahwa
realitas yang menjadi objek penelitian ber-
dimensi tunggal, fragmental, dan cenderung
bersifat tetap sehingga dapat diprediksi.
Variabel bisa diidentifikasi dan diukur dengan
instrument yang objektif, terstandar, dan
baku. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang bertujuan menjelaskan fenomena
dengan mengumpulkan data berupa angka
yang dianalisis menggunakan metode
berbasis matematis atau statistik tertentu.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

peneliti dapat dengan sengaja mengadakan
perubahan terhadap dunia sekitar dengan
melakukan eksperimen. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ex post
facto. Dalam penelitian ini, mengkaji fakta-
fakta yang telah terjadi dan pernah dilakukan

oleh subjek  penelitian dan tidak
menggunakan perlakuan terhadap variabel
penelitian.

Puspitaningtyas,  etal. (2016: 14)

mengungkapkan bahwa, penelitian ex post
facto diarahkan untuk mempelajari peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian merunut ke
masa lalu untuk mengetahui faktor-faktor

yang menyebabkan timbulnya peristiwa
tersebut. Dalam penelitian ini ada tiga
variabel independen dan satu variabel

dependen. Tiga variabel independen tersebut
adalah kepemimpinan instruksional, supervisi
akademik, dan budaya organisasi. Sementara
variabel dependen pada penelitian ini adalah
kompetensi pedagogik guru.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
korelasional. Menurut Ibrahim, et.al. (2018:
80) penelitian kuantitatif korelasional yaitu
penelitian yang berusaha menghubungkan
dua variabel atau lebih yang berdasarkan
fakta-fakta lapangan yang telah terjadi melalui
pengumpulan  data, pengolahan data,
kemudian menganalisis data, dan yang
terakhir menjelaskan. Menurut Sartika, et.al.
(2017: 34-35) Penelitian korelasi merupakan
suatu penelitian yang melibatkan kegiatan
pengumpulan data untuk menentukan,
adakah hubungan dan tingkat hubungan
antara 2 (dua) variabel atau lebih. Dengan
rancangan penelitian ini peneliti ingin
mengetahui tingkat hubungan variabel-
variabel yang berbeda dalam suatu populasi
untuk mencari pengaruh kepemimpinan
instruksional, supervisi akademik, dan budaya
organisasi terhadap kompetensi pedagogik di
sekolah dasar negeri Kecamatan Temanggung,
Kabupaten Temanggung.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Dimensional
Bagian ini akan dilakukan pengukuran
persepsi 173 responden yang telah mengisi
kuesioner penelitian terhadap setiap variable

Sugiyono (2017: 16) mengemukakan penelitian, yaitu  dimensi  kompetensi
tentang pemahaman yang muncul dikalangan pedagogik, kepemimpinan instruksional,
pengembang penelitian kuantitatif adalah supervisi akademik, dan budaya organisasi
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guru di SD Negeri di Wilayah Kecamatan
Temanggung Kabupaten Temanggung. Uji
terhadap dimensi variable dilakukan untuk
mengetahui dimensi yang terkuat dan
terlemah dari tiap variable penelitian.
a) Uji Dimensi Kompetensi Pedagogik

Tabel 1. Hasil Uji Dimensi Kompetensi

Pedagogik
C lities
Initial Extraction
Pemahaman karakteristik siswa 1,000 533
Pengembangan kurikulum dan silabus 1,000 536
Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran 1,000 £86
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 1,000 881
Komunikasi dengan peserta didik 1,000 601
Penilaian dan evaluasi 1,000 817
Pemanfaatan Teknologi 1,000 506

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Variabel kompetensi pedagogik diukur
melalui 7 dimensi, yaitu 1) Pemahaman
karakteristik siswa nilai exractionnya
adalah 0,533; 2) Pengembangan kurikulum
dan silabus nilai exractionnya adalah
0,536; 3) Menguasai teori belajar dan
prinsip pembelajaran nilai exractionnya
adalah 0,686; 4) Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik exractionnya
adalah 0,881; 5) Komunikasi dengan
peserta didik exractionnya adalah 0,601; 6)
Penilaian dan evaluasi exractionnya adalah
0,817; 7) Pemanfaatan Teknologi
exractionnya adalah 0,506; hasil dimensi
kompetensi pedagogik diketahui skor
tertinggi pada dimensi Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik sebesar
0,881 dan skor terendah pada dimensi
pemanfaatan tekhnologi sebesar 0,506.

b) Uji Dimensi Kepemimpinan Instruksional

Tabel 2. Hasil Uji Dimensi Kepemimpinan

Instruksional
e
Initial Extraction
Mengombanghan visi mei Gan yuan sekolan 1.000 Kfﬁr
Wangalola Instruks| /program pembelagaran 1000 627
Manciptakan ham belagar yang konousit 1.000 102
Menetaphan Standar Akadarmik 1.000 48

Extraction Method: Principal Component Asalyss

Variabel kepemimpinan instruksional
diukur melalui 4 dimensi, yaitu 1)
Mengembangkan visi misi dan tujuan
sekolah nilai exractionnya adalah 0,530;
2) Mengelola  instruksi  /program
pembelajaran exractionnya adalah 0,702;
3) Menciptakan iklim belajar yang kondusif
nilai exractionnya adalah 0,668; 4)
Menetapkan Standar Akadermik exraction-
nya adalah 0,881. Hasil dimensi

d)

kepemimpinan instruksional diketahui
skor tertinggi pada dimensi menciptakan
iklim belajar yang kondusif sebesar 0,702
dan skor terendah pada dimensi
mengembangkan visi misi dan tujuan
sekolah sebesar 0,530.

Uji Dimensi Supervisi Akademik

Tabel 3. Hasil Uji Dimensi Supervisi

Akademik
Comunalities
Initial Extraction
Perencanaan 1,000 882
Pelaksanaan 1,000 139
Tindak Lanjut 1,000 681

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Variabel supervisi akademik diukur
melalui 3 dimensi, yaitu 1) Perencanaan
nilai exractionnya adalah 0,882; 2)
Pelaksanaan nilai exractionnya adalah
0,739; 3) Tindak lanjut nilai exractionnya
adalah 0,681. Hasil dimensi supervisi
akademik diketahui skor tertinggi pada
dimensi perencanaan sebesar 0,882 dan
skor terendah pada dimensi tindak lanjut
sebesar 0,681.

Uji Dimensi Budaya Organisasi

Tabel 4. Hasil Uji Dimensi Budaya

Organisasi
C alities
Initial Extraction
Tanggung jawab 1,000 654
Disiplin 1,000 ,869
Kerjasama 1,000 123

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Variabel budaya organisasi diukur
melalui 3 dimensi, yaitu 1) Tanggung jawab
nilai exractionnya adalah 0,654; 2) Disiplin
nilai exractionnya adalah 0,869; 3)
Kerjasama nilai exractionnya adalah 0,723.
Hasil dimensi budaya organisasi diketahui
skor tertinggi pada dimensi disiplin
sebesar 0,869 dan skor terendah pada
dimensi tanggung jawab sebesar 0,654.

2. Hasil Uji Persyaratan Regresi

Sebelum melakukan analisis regresi,

terlebih  dahulu  dilakukan  pengujian
persyaratan. Model regresi yang baik adalah
model yang dapat memenuhi persyaratan.
Adapun pengujian yang dilakukan meliputi uji
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normalitas, uji multikolinearitas, uji linearitas,
dan uji heteroskedastisitas.
a) Uji Normalitas

disimpulkan tidak terdapat multikolinea-
ritas diantara variabel bebas.
Hasil dari pengujian multikolonieritas

Uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang
memiliki data yang terdistribusi secara
normal. Dalam penelitian ini uji normalitas
adalah dengan uji statistik One Sample
Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian-
nya adalah sebagai berikut (Priyatno,
2014:94): (a) Jika nilai Signifikansi > 0,05,
maka data berdistribusi normal, (b) Jika
nilai Signifikansi < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov
Smirnov

N 173 173 173 173
Normal Parametersad Mean 196,15 131.66 141.10 115,559
“Std. Deviation 17858 8359 10598 5380
Mozt Extreme Absolute 038 059 047 053
Differences Positive 023 039 047 053

Negative -038 032 047 037
Test Statistic 038 059 937 053
Asymp. Sig. [ 2-talled] L2005 L2005 2005 20050

a.Test distribution is Normal.
b.Calculated from data.

<. Significance Correction.

d.This is alower bound of the true

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh
nilai signifikansi kolmogorov-smirnov pada
variabel kompetensi pedagogik sebesar
0,200, kepemimpinan instruksional
sebesar 0,200, supervisi akademik sebesar
0,200 dan budaya organisasi sebesar 0,200
yang berarti semua variabel lebih besar
dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kompetensi
pedagogik, kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
terdistribusi normal dan memenubhi syarat
untuk uji regresi.

b) Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk
melihat apakah terdapat dua atau lebih
variabel bebas yang berkorelasi secara
linier. Apabila terjadi keadaan ini, maka
kita akan menghadapi kesulitan untuk
membedakan pengaruh masing- masing
variabel =~ bebas  terhadap  variabel
terikatnya. Untuk mendeteksi adanya
gejala multikolonieritas dalam model
penelitian dapat dilihat dari nilai toleransi
(tolerance value) atau nilai Variance
Inflation Faktor (VIF). Batas tolerance >
0,10 dan batas VIF < 10,00, sehingga dapat

pada penelitian ini ditunjukkan seperti
pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*
U dard Sllll:;l’dll Collinearit
¥y
dCocfficients Coefficients Statistics
Model B Std.Ewor  Beta t s TN vIF
1 Constant) 30744 10928 2813 005

Kepemimpinan 083 118 2071 030 675 1481
Instruk; i

Sup ademik 249 074 207 5342 001 5741742
Budaya Organisasi 917 086 598 10,705 000 706 1417
2. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru
b.Calculated from data.
c. Signifi Correction.
d.This is a lower bound of the true

=

Uji multikoloniearitas dalam penelitian
ini dilihat dari hasil perhitungan Coefficient
Colliniarity Statisticc Menurut Ghozali
(2009: 96), pedoman suatu model regresi
menunjukkan adanya multikoloniearitas:
(1) mempunyai nilai VIF = 10, (2)
Mempunyai angka Tolerance < 0,10. Pada
bagian Coefficient terlihat untuk semua
variabel independen, angka VIF lebih kecil
dari 10 yaitu kepemimpinan instruksional
sebesar 1,481, supervisi akademik sebesar
1,742 dan budaya organisasi sebesar 1,417.
Demikian juga nilai Tolerance semua lebih
besar dari 0,10 yaitu kepemimpinan
instruksional sebesar 0,675, supervisi
akademik sebesar 0,574 dan budaya
organisasi sebesar 0,706. Berarti variabel
independent tidak terdapat masalah
multikoloniearitas antara variabel.
Maknanya data ini bisa digunakan untuk
uji regresi linier sederhana maupun untuk
uji regresi linier berganda.

3. Uji Linearitas
a) Uji Linearitas Variabel Kepemimpinan

Instruksional Dengan Variabel Kompetensi
Pedagogik

Pengujian linieritas variabel kepemim-
pinan instruksional dengan variabel
kompetensi  pedagogik  menggunakan
deviation from linearity dari uji F linier.
Hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat dapat dikatakan linier
apabila nilai Fhitung < Ftabel atau nilai sig.
> 0,05, dari perhitungan menggunakan
SPSS variabel kepemimpinan instruksional
terhadap kompetensi pedagogik hasilnya
sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas
Kepemimpinan Instruksional dengan
Kompetensi Pedagogik

ANOVA
Sum of Mean
Squares  df Sig.
Kompetensi Between {(Combined) 10706,384 40 267660 1992 002

Pedagogilk Guru®  Groups

Lineanity 6239.321 1 6239321 46440 000

Keperimpinan
Instruksional

Deviation from 39 114530 853 713
Linearity
Within Groups 17734322 132

Total 28440,705 172

134.351

Berdasarkan dari tabel 7 Di atas
menunjukkan bahwa variabel X1 terhadap
Variabe Y diperoleh F hitung Deviation
from Linearity sebesar 0,853 dengan nilai
signifikan sebesar 0,713 dari jumlah
responden 173 maka diperoleh F tabel
adalah 2,42. Jadi, karena Fhitung < Ftabel
yaitu 0,853<2,42 dan nilai signifikasnsi
linearity nya yaitu 0,713> 0,05 maka
hubungan variabel kepemimpinan
instruksional dengan variabel kompetensi
pedagogik adalah linier, artinya bisa
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear.

b) Uji Linearitas Variabel Supervisi Akademik

dengan Variabel Kompetensi Pedagogik

Pengujian  linieritas variabel
supervisi akademik dengan variabel
kompetensi  pedagogik  menggunakan

deviation from linearity dari uji F linier.
Hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat dapat dikatakan linier
apabila nilai Fhitung < Ftabel atau nilai sig.
> 0,05, dari perhitungan menggunakan
SPSS variabel supervisi akademik terhadap
kompetensi pedagogik hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Variabel
Supervisi Akademik dengan Variabel
Kompetensi Pedagogik

ANOVA

Mean

Squares af Square 13 Sig.
13297.524 +3 309.245 2834 000

Linearity 9889,157 1 9889.157 84,243 000

3408368 8L.152 691 915

15133,181 129
Total 28430705

117.389

Berdasarkan dari tabel 8 diatas
menunjukkan bahwa variabel supervisi
akademik terhadap variabel kompetensi
pedagogik diperoleh F hitung Deviation
from Linearity sebesar 0,691 dengan nilai
signifikan sebesar 0,915 dari jumlah
responden 173 maka diperoleh f tabel
adalah 2,42 Jadi, karena Fhitung < Ftabel
yaitu 0,691 < 242, dan nilai

signifikasnsinya > 0,05 yaitu 0,915 > 0,05
maka hubungan variabel supervisi
akademik dengan variabel kompetensi
pedagogik tersebut adalah linier, artinya
bisa digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear.

Uji Linearitas Variabel Budaya Organisasi
dengan Variabel Kompetensi Pedagogik
Pengujian linieritas variabel budaya
organisasi dengan variabel kompetensi
pedagogik menggunakan deviation from
linearity dari uji F linier. Hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
dapat dikatakan linier apabila nilai Fhitung
< Ftabel atau nilai sig. > 0,05, dari
perhitungan menggunakan SPSS variabel
budaya organisasi terhadap kompetensi
pedagogik hasilnya sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Variabel
Budaya Organisasi dengan Variabel

Kompetensi Pedagogik
T
Berdasarkan tabel 9 diatas
menunjukkan bahwa variabel budaya

organisasi terhadap variabel kompetensi
pedagogik diperoleh F hitung Deviation
from Linearity sebesar 1,285 dengan nilai
signifikan sebesar 0,161 dari jumlah
responden 173 maka diperoleh f tabel
adalah 2,42 Jadi, karena Fhitung < Ftabel
yaitu 1,285 < 2,42. dan nilai signifikansinya
> 0,05 yaitu 0,161 > 0,05 maka hubungan
variabel budaya organisasi dengan variabel
kompetensi pedagogik tersebut adalah
linier, artinya bisa digunakan sebagai
prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linear.

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari satu pengamatan satu ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homokedastisitas.
Dan jika varians berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
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baik  adalah  yang  tidak  terjadi
heteroskedastisitas.

Cara uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini dengan metode uji Korelasi
Spearman (Widarjono, 2015, h. 71). Uji ini
dilakukan dengan mengkorelasikan
variabel-variabel bebas terhadap nilai
residual. Residual adalah selisih antara
nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang
diprediksi. Kriteria pengambilan
keputusan yaitu jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas. Berikut ini
disajikan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan model spearman rho.

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Spearman Rho

Correl
Kepemimp
inan {i]
Instruksio  Supervisi  Budaya dized
n Akademik Organisasi  Residual

Spearman’s Kepemimpinan Correlation 1,000 S04 390 003
tho Instruksional Coefficient

000 000 570

173 173 173 173
504 1000 529 037

Supervisi
Akademik

000 000 626

7 1 173
Budaya Organisasi 390 529 1,000 003

000 000 N 971

173 173 173 173
Unstandardized Correlation 003 037 003 1.000
Residual Coefficient

Sig (2-tailed) 970 526 571
N 173 173 173

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 10 di atas dapat diketahui
bahwa untuk hasil ouput Sig. (2-tailed)
pada variabel kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
masing-masing sebesar 0,970, 0,626 dan
0,971. Semua variabel nilai Sig. (2-tailed)
semuanya lebih besar dari 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemim-
pinan instruksional, supervisi akademik
dan budaya organisasi tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Spearman Rho.

4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara
karena jawaban itu berdasar pada teori
melalui kerangka berfikir dari seorang
peneliti. Pengujian hipotesis sebagai berikut:
a) Hasil uji  Hipotesis 1: Pengaruh
Kepemimpinan Instruksional terhadap

Kompetensi Pedagogik Guru
Pada penelitian ini, analisis regresi
sederhana dimaksudkan untuk mengetahui
adanya  pengaruh  antara  variabel
kepemimpinan instruksional terhadap

variabel kompetensi pedagogik dengan
menggunakan penghitungan SPSS.

Tabel 11. Hasil Uji t Variabel
Kepemimpinan Instruksional dengan
Variabel Kompetensi Pedagogik

Coefficients*

d Coefficients
Coefficients Beta t sig,
Model B Std. Error

{Constant) 99,660 13952 7.143 000

Kepemimpinan 681 098 468 6932 000
Instruksional

a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan tabel 11 di atas diperoleh
nilai nilai t sebesar 7,143 dengan nilai
signifikansi sebesar a = 0,000 dan nilai
konstant 99,660, dan nilai t kepemimpinan
instruksional sebesar a = 0,000 6,932
dengan nilai signifikansi dan nilai konstant
0,681. Sehingga  didapat koefisien
persamaan regresinya adalah persamaan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Angka 99,660 artinya jika

kepemimpinan instruksional dianggap

konstan maka kompetensi pedagogik

guru mempunyai nilai sebesar 99,660
2) Angka 0,681 mempunyai koefisien

regresi positif, artinya apabila
kepemimpinan instruksional semakin
baik maka kompetensi pedagogik guru
juga akan semakin meningkat, demikian
pula sebaliknya.

Dari data diatas dapat dilakukan
pengujian hipotesis yaitu:
HO: tidak ada pengaruh yang signifikan

antara variabel kepemimpinan
instuksional terhadap variabel kompetensi
pedagogik

H1: ada pengaruh yang signifikan antara
variabel = kepemimpinan  instuksional
terhadap variabel kompetensi pedagogik

Jika thitung = twvet maka Ho di tolak dan
H1 diterima, sedangkan

Jika thiung < twbe maka terima Ho
diterima dan H1 ditolak

Dengan taraf signifikan o = 5%.
Kemudian dicari ttabel pada tabel
distribusi t dengan kententuan db = n - 1,
db = 173 - 1 = 172. Sehingga nilai t-tabel
(o, db) =t (0,05, 172) = 1,973 dari hasil uji
diatas diperoleh thiwung = 6,932 dengan nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,000 . Ini artinya
thiung = ttabel yaitu 6,932 = 1,973, dan nilai
Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka uji
hipotesis ini adalah HO ditolak dan H1
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diterima, yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan variabel kepemimpinan instruk-
sional terhadap variabel kompetensi
pedagogik guru.

b) Hasil uji Hipotesis 2: Pengaruh Supervisi

Akademik terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru

Pada penelitian ini, analisis regresi
sederhana dimaksudkan untuk mengetahui
adanya pengaruh antara variabel supervisi
akadmik terhadap variabel kompetensi
pedagogik guru dengan menggunakan
penghitungan SPSS.

Tabel 12. Hasil Uji t Variabel Supervisi
Akademik dengan Variabel Kompetensi
Pedagogik
Coefficients?

Coefficients®

W
Unstandardized Coefficients  Coefficients .
B Error Beta t Sig.
96,179 9155 000

9,547 000

(Constant) 10.505
Supervisi Akademik 709 074 590

a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan tabel 12 di atas diperoleh
nilai nilai t sebesar 9,155 dengan nilai
signifikansi @ = 0,000 sebesar dan nilai
konstant 96,179, dan nilai t supervisi
akademik sebesar 9,547

dengan nilai signifikansi dan nilai
konstant O,ZO9. Koefisien persamaan
regresinya Y = 99,660 +0,681X1  adalah
Persamaan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Angka 96,179 artinya jika supervisi
akademik dianggap konstan maka
kompetensi pedagogik guru mempunyai
nilai sebesar 96,179

2) Angka 0,709 mempunyai Kkoefisien
regresi positif, artinya apabila supervisi
akademik = semakin  baik = maka
kompetensi pedagogik

3) guru juga akan semakin meningkat,
demikian pula sebaliknya.
Dari data diatas dapat dilakukan

pengujian hipotesis yaitu:

HO: tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel supervisi akademik
terhadap variabel kompetensi pedagogik

H1: ada pengaruh yang signifikan antara
variabel supervisi akademik terhadap
variabel kompetensi pedagogik

Jika thitung = twber maka Ho di tolak dan
H1 diterima, sedangkan

Jika thiung < twbe maka terima Ho
diterima dan H1 ditolak

Dengan taraf signifikan a = 5%.
Kemudian dicari ttabel pada tabel
distribusi t dengan kententuan db = n - 1,
db = 173 - 1 = 172. Sehingga nilai t-tabel
(a,db) =t (0,05, 172) = 1,973 dari hasil uji
diatas diperoleh thitung = 9,547 dengan
nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 . Ini
artinya thitung  trabel yaitu 9,547 = 1,973, dan
nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka uji
hipotesis ini adalah HO ditolak dan H1
diterima, yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan variabel supervisi akademik
terhadap variabel kompetensi pedagogik
guru.

Hasil uji Hipotesis 3: Pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kompetensi
Pedagogik Guru

Pada penelitian ini, analisis regresi
sederhana dimaksudkan untuk mengetahui
adanya pengaruh antara variabel budaya
organisasi terhadap variabel kompetensi
pedagogik guru dengan menggunakan
penghitungan SPSS.

Tabel 13. Hasil Uji t Variabel Budaya
Organisasi dengan Variabel Kompetensi

Pedagogik
Coefficients* _
d Coefficients
Coefficients Beta t Sig.
Model B Std. Error

62544 8931
Budaya Organisasi 1,156 077 754
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

(Constant) 7.003 000

15,003 000

Berdasarkan tabel 13 di atas diperoleh
nilai nilai t sebesar 7,003 dengan nilai
signifikansi sebesar @ = 0,000 dan nilai
konstant 62,544, dan nilai t kepemimpinan
instruksional sebesar 15,003 dengan nilai
signifikansi dan nilai konstant 1,153.
Sehingga didapat koefisien persamaan
regresinya adalah Persamaan tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Angka 62,544 artinya jika budaya
organisasi dianggap konstan maka
kompetensi pedagogik guru mempunyai
nilai sebesar 62,544

2) Angka 1,156 mempunyai koefisien
regresi positif, artinya apabila budaya
organisasi  semakin  baik = maka
kompetensi pedagogik guru juga akan
semakin meningkat, demikian pula
sebaliknya.

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

12753



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 11, November 2024 (12746-12758)

d) Hasil

Dari data diatas dapat dilakukan
pengujian hipotesis yaitu:

HO: tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel budaya organisasi terhadap
variabel kompetensi pedagogik

H1: ada pengaruh yang signifikan antara

variabel budaya oeganisasi terhadap
variabel kompetensi pedagogik diterima,
sedangkan

Jika thitung < twaber maka terima Ho
diterima dan H1 ditolak

Dengan taraf signifikan a = 5%.
Kemudian dicari twubel pada tabel distribusi t
dengan kententuandb=n-1,db =173 -1
= 172. Sehingga nilai t.cabel (a,db) = t (0,05,
172) = 1,973 dari hasil uji diatas diperoleh
thing = 15,503 dengan nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,000 . Ini artinya thiwung 2 trabel yaitu
15,503 = 1,973, dan nilai Sig (2-tailed)
0,000 < 0,05 maka uji hipotesis ini adalah
HO ditolak dan H1 diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan variabel budaya
organisasi terhadap variabel kompetensi
pedagogik guru.

uji ~ Hipotesis 4:  Pengaruh
Kepemimpinan Instruksional, Supervisi
Akademik dan Budaya Organisasi secara
Simultan terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru

Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh
secara bersama-sama variabel kepemim-
pinan instruksional, supervisi akademik
dan budaya organisasi terhadap
kompetensi pedagogik guru.

Tabel 14. Hasil Anova Variabel
Kepemimpinan Instruksional, Supervisi
Akademik Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru.

Coefficients*

Model B
1 (Constant) 30,744

Std. Error
10928 2813 005

Kepemimpinan JA72 1083 118 2,071 040
Instruksional

Supervisi Akademik 249 074 207 3342 001
Budaya Organisasi 917 086 598 10,705 000

a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

Dari tabel 14 diatas, menunjukkan nilai
Fhitung adalah 95,121 dengan taraf
signifikan 0.000. Dengan a = 0,05 serta
derajat kebebasan (df) vl = 173 (n(k-1))
maka di dapat Ftabel 2,42.

Dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel
(95,121 > 2,42) dan nilai signifikansinya <

0,05 (0,000 < 0,05) maka hipotesis 4
adalah HO ditolak dan H1 diterima artinya
variabel kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi pedagogik guru.

Uji t (Uji Koefisien Regresi) Variabel X1 dan
X2 secara Simultan terhadap Variabel Y

Pada penelitian ini, analisis regresi
berganda dimaksudkan untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak antara
variabel kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
secara simultan terhadap kompetensi
pedagogik guru dengan menggunakan
penghitungan SPSS.

Tabel 15. Hasil Uji t Kepemimpinan
Instruksional, Supervisi Akademik Dan
Budaya Organisasi Secara Simultan
Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru.

Coefficients®

1 i Cosffi
Model B Std. Error Beta t

1 {Constant) 30,744 10928 2813 005
Kepemimpinan 172 083 118 2071 030
Instruksional

Supervisi Akademik 249 074 .207 3342 001
Budaya Organisasi 917 086 598 10,705 000

a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan tabel 15 di atas diperoleh
nilai nilai t sebesar 2,813 dengan nilai
signifikansi sebesar a= 0.005 dan nilai
konstant 30,744, dan nilai t kepemimpinan
instruksional sebesar 2,071 dengan nilai
signifikansi dan nilai konstant 0,172,
nilai t supervisi akademik sebesar 3,342
dengan nilai  signifikansi a= 0.005 dan
nilai konstant 0,249, dan nilai t budaya
organisasi sebesar 3,342 dengan nilai
signifikansi dan nilai konstant 0,917,
sehingga diperoleh koefisien persamaan
regresinya

~

Y =30,744 + 0,172X1 + 0,249X2 +

0,917X3.
Persamaan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Angka 30,744 artinya jika
kepemimpinan instruksional, supervisi
akademik dan budaya organisasi
dianggap konstan maka kompetensi

pedagogik guru mempunyai nilai
sebesar 30,744

2) Angka 0,172 mempunyai koefisien
regresi  positif, artinya  apabila

kepemimpinan instruksional semakin
baik maka kompetensi pedagogik guru
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juga akan semakin meningkat, demikian
pula sebaliknya.

3) Angka 0,249 mempunyai koefisien
regresi positif, artinya apabila supervisi
akademik  semakin baik  maka
kompetensi pedagogik guru juga akan
semakin meningkat, demikian pula
sebaliknya.

4) Angka 0,917 mempunyai koefisien
regresi positif, artinya apabila budaya
organisasi  semakin = baik  maka
kompetensi pedagogik guru juga akan
semakin meningkat, demikian pula
sebaliknya.

Dari data diatas dapat dilakukan
pengujian hipotesis yaitu:

HO: tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel kepemimpinan
instruksional, supervisi akademik dan
budaya organisasi secara simultan
terhadap kompetensi pedagogik guru

H1: ada pengaruh yang signifikan antara
variabel kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
secara simultan terhadap kompetensi
pedagogik guru

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho di terima
dan H1 ditolak, sedangkan

Jika Nilai Sig < 0,05 maka terima Ho
ditolak dan H1 diterima

Dengan taraf signifikan a = 5%. Semua
variabel nilai signifikansinya < 0,05 maka
uji hipotesis ini adalah HO ditolak dan H1
diterima, yaitu terdapat ada pengaruh yang
signifikan antara variabel kepemimpinan
instruksional, supervisi akademik dan
budaya organisasi secara simultan
terhadap kompetensi pedagogik guru.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa baik buruknya kompetensi peda-
gogik guru SD di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung dipengaruhi oleh
kepemimpinan instruksional, supervisi
akademik dan budaya organisasi. Semakin
baik ketiga variabel tersebut, maka
semakin baik pula kompetensi pedagogik
guru, demikian sebaliknya jika ketiga
variabel tersebut tidak baik maka akan
menurunkan juga kompetensi pedagogik di
Kecamatan Temanggung Kabupaten
Temanggung.

f) Uji Determinasi R Square

Analisis  koefisien = determinasi R2
adalah suatu analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu
variabel terhadap variabel lainnya.
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi (Sugiyono: 231). Uji R?
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi atau sumbangan yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen yang ditunjukkan dalam
prosentase. Jika Rz = 0 maka tidak ada
sedikitpun prosentase sumbangan penga-
ruh variable independen terhadap variabel
dependen, hasil uji R?2 untuk mengetahui

besarnya kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
terhadap kompetensi pedagogik guru
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel Kepemimpinan Instruksional,
Supervisi Akademik dan Budaya Organisasi
Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru.

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7923 675 621 7912
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan Instruksional,
SupervisiAkademik]

Dari data di atas diperoleh nilai
koefisien determinasi R square sebesar
0,675 artinya koefisien determinasi
variabel = kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik dan budaya organisasi
memberikan pengaruh simultan (bersama-
sama) sebesar 67,5% terhadap kompetensi
pedagogik guru. Sedangkan sisanya
sebesar 32,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diamati di dalam penelitian ini.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV
di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kepemimpinan instruksional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
SD Negeri di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung. Kepemimpinan
instruksional kepala sekolah SD Negeri di
Kecamatan Temanggung Kabupaten
Temanggung termasuk kategori cukup
baik. Nilai t menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kompetensi pedagogik guru. Besarrnya
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pengaruh kepemimpinan instruksional
terhadap variabel kompetensi pedagogik
adalah 21,9%, dengan persamaan regresi
¥ = 99,660 + 0,681X1

2. Supervisi akademik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Temanggung Kab.
Temanggung. Supervisi akademik di SD
Negeri di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung termasuk kategori
cukup baik. Nilai t menunjukkan bahwa
supervisi akademik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi peda-
gogik guru. Besarnya pengaruh supervisi
akademik terhadap kompetensi pedagogik
adalah 34,8%, dengan persamaan regresi
¥ =96,179 + 0,709X2

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri
di Kecamatan Temanggung Kabupaten
Temanggung. Budaya organisasi di SD
Negeri di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung termasuk kategori
cukup baik. Nilai t menunjukkan bahwa
supervisi akademik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi
pedagogik guru. Besarnya pengaruh
supervisi akademik terhadap kompetensi
pedagogik adalah 56,8%, dengan per-
samaan regresi ¥ = 62,544 + 1,156X3
Kepemimpinan instruksional, supervisi
akademik dan budaya organisasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kompetensi pedagogik
guru SD Negeri di Kecamatan Temanggung
Kabupaten Temanggung. Secara simultan,
variabel Kepemimpinan instruksional,
supervisi akademik, dan budaya organisasi
memberikan pengaruh positif terhadap
variabel kompetensi pedagogik sebesar
67,5% dengan persamaan regresi linear
ganda
Y =30,744 +0,172X1 + 0,249X2 +

0,917X3.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan pada bab IV
menunjukkan bahwa pada variabel
kompetensi pedagogik guru yang nilai yang
masih rendah adalah penggunaan tekhnologi,
variabel kepemimpinan instruksional nilai
yang masih rendah adalah mengembangkan
visi dan tujuan sekolah, variabel supervisi
akademik yang masih rendah adalah tindak
lanjut dan variabel budaya organisasi yang
masih rendah adalah tanggung jawab. Maka

saran yang dapat dilakukan, adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Sekolah: Sekolah perlu menyediakan
infrastruktur dan pelatihan yang memadai
untuk mendukung penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, Sekolah perlu
memiliki visi dan tujuan yang jelas, serta
melibatkan seluruh anggota sekolah dalam
proses pengembangannya. Sekolah perlu
memiliki sistem supervisi yang efektif,
termasuk mekanisme tindak lanjut yang
jelas. Sekolah perlu membangun budaya
organisasi yang positif, di mana setiap
anggota sekolah merasa bertanggung
jawab atas keberhasilan sekolah.

2. Bagi Kepala Sekolah : Kepala sekolah harus
menjadi role model dalam penggunaan
teknologi, pengembangan visi, dan
pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah
perlu memberikan motivasi dan dukungan
kepada guru dalam upaya meningkatkan
kompetensi.  Kepala  sekolah  perlu
memfasilitasi guru untuk mengikuti
kegiatan = pengembangan  profesional,
seperti pelatihan, seminar, dan workshop.
Kepala sekolah perlu mengembangkan
sistem reward and punishment yang adil
dan transparan untuk memotivasi guru.

3. Bagi Guru: Guru perlu terus belajar dan
berinovasi dalam menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Guru perlu aktif
berpartisipasi dalam pengembangan visi
dan tujuan sekolah, serta dalam kegiatan
supervisi. Guru perlu meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap tugas dan
kewajibannya sebagai pendidik. Guru perlu
membangun kolaborasi dengan rekan guru
untuk saling berbagi pengalaman dan
pengetahuan.
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